
Judul Rapat: 

Sosialisasi Mekanisme Pendaftaran  Calon Mahasiswa Baru Program 

Rintisan Gelar Pascasarjana Kajian Kepariwisataan (Beasiswa S2) – 

Universitas Gajah Mada (UGM) 

Hari/ Tanggal :  Selasa, 25 Mei 2021 

Waktu :  09.00 – 12.00 WIB 

Tempat :  Kediaman masing-masing 

Media :  Zoom Cloud Meeting (online) 

Agenda: 

Sosialisasi Mekanisme Pendaftaran  Calon Mahasiswa Baru Program Rintisan Gelar 

Pascasarjana Kajian Kepariwisataan (Beasiswa S2) – Universitas Gajah Mada (UGM) 

 

Narasumber: 

1. Dyah Widiyastuti 

2. Endang Sulastri 

 

Peserta Rapat: 

1. R. Adi Mukhtar Rivai 

2. Joko Abu Bakir 

3. Helmy Suhendry 

4. Qorizky Muharani 

5. Francisca Devia Sugesti 

6. Dyah Nita Fitriani 

7. Imam Arif Wicaksono 

8. Dimas Irawan 

9. M. Yudha Firas Ammar 

10. Amalia Diani 



11. Septi Mutiara Janing K 

12. Reysa Hastarimasuci 

13. Nining Dewi Laraswati 

14. Jajang Nurjaman 

15. Perwakilan Kesekretariatan, Kedeputian, dan PTNP sebanyak 50 orang 

Hasil Rapat: 

Pembukaan oleh Bapak R. Adi Mukhtar Rivai 

• Dalam sosialisasi ini akan dijelaskan mengenai mekanisme dan persyaratan 

pendaftaran mahasiswa baru untuk beasiswa magister program studi Kajian 

Pariwisata UGM secara online; 

• Mudah-mudahan calon peserta dapat memenuhi semua persyaratan, dan untuk para 

atasan dapat menginformasikan kepada staf masing-maisng mengenai kesempatan 

beasiswa ini; 

• Kementerian Parekraf/Badan Parekraf melalui Pusbang SDM Parekraf akan 

memberikan kesempatan kepada 5 orang terbaik untuk menerima beasiswa ini; dan 

• Pemberian beasiswa ini akan diadakan setiap tahun, diharapkan ke depan dapat 

diberikan ke lebih banyak pegawai. 

 

Sambutan Oleh Ibu Dyah Widiyastuti 

• Dalam sosialisasi ini diharapkan banyak peserta yang berminat untuk mendaftar 

beasiswa jalur kerja sama antara Kementerian Parekraf/Badan Parekraf dengan UGM 

• Kerja sama antara Kementerian Parekraf/Badan Parekraf dan UGM bukan hanya 

pemberian beasiswa namun seluruh kegiatan terkait Tridharma Perguruan Tinggi. 

Untuk pemberian beasiswa jalur kerjasama program doctoral (S3), sampai saat 

sedangan dalam pembahasan dan kami harapkan dapat diimplementasikan di tahun 

depan. 

• Saat ini penerimaan Mahasiswa Pascasarjana S2 gelombang I sudah ditutup, 

sehingga kesempatan penerimaan mahasiswa pascasarjana S2 jalur 



kerjasama/beasiswa tahun ini, untuk Kementerian Parekraf/Badan Parekraf masuk 

pada gelombang ke-II. 

 

Paparan oleh Ibu Endang Sulastri 

• UGM dalam memfasilitasi penerimaan beasiswa S2 ada di semester gasal dan genap. 

Namun kerja sama penerimaan beasiswa pasca sarjana dengan instansi pemerintah 

lebih banyak pada semester gasal. Informasi lengkap dapat diakses melalui website 

UGM dengan alamat: um.ugm.ac.id; 

• Jalur penerimaan beasiswa di UGM ada 3 (tiga), yakni: reguler, by research, dan 

percepatan doktor (PMDSU). Untuk saat ini Kementerian Parekraf/Badan Parekraf 

baru mengagendakan untuk jalur regular; 

• Persyaratan dari Kementerian Parekraf/Badan Parekraf bisa jadi menetapkan standar 

IPK, akreditasi, nilai TOEFL, dan nilai TPA lebih tinggi dari standar yang ditetapkan 

UGM dan hal tersebut sah. UGM menetapkan standar yang umum karena 

mengakomodir berbagai instansi di seluruh Indonesia; 

• Untuk beban studi, biasanya pemberian teori diselesaikan dalam 2 semester, dua 

semester berikutnya diharapakan untuk penelitian dan penulisan tesis, sehingga 

mahasiswa diharapkan dapat lulus dalam 4 semester; 

• Terdapat syarat publikasi kelulusan, yakni: paling sedikit satu artikel dari hasil 

penelitian tesis yang telah disetujui editor untuk dipublikasikan di jurnal ilmiah atau 

prosiding seminar; 

• Pada saat pendaftaran, untuk field instansi para pendaftar dapat memilih 

Kementerian Parekraf/Badan Parekraf, karena banyak pilihan instansi pada aplikasi; 

• Syarat akreditasi yang diupload adalah akreditasi eksisting (saat calon mahasiswa 

mendaftar beasiswa di UGM). Untuk prodi yang merger, pendaftar dapat menyertakan 

nama dan akreditasi prodi terkini.  

• Tes TOEFL sebaiknya yang sudah bekerja sama dengan UGM karena akan diverifikasi 

oleh UGM keasliannya, dengan masa berlaku maksimal 2 (dua) tahun dari tanggal 

terakhir pada tanggal penerbitan sertifikat; 



• Rekomendator adalah dosen pembimbing saat S1 atau atasan di instansi atau unit 

kerja masing-masing (Eselon II); 

• Rekomendator mengirim rekomendasinya via aplikasi atau sistem yang 

diinformasikan UGM. Jika rekomendator belum memberikan rekomendasi, maka 

pendaftaran belum bisa dilanjutkan; 

• Untuk proses pembayaran, jika pendaftar mengalami kendala dalam melakukan 

pembayaran, silahkan kontak admin program studi untuk dapat dibantu mengatasi 

kendalanya; 

• Verifikasi dokumen persyaratan beasiswa dilakukan oleh 2 pihak, yaitu Kementerian 

Parekraf/Badan Parekraf dan UGM; 

• Tes substansi dilaksanakan oleh program studi Kajian Pariwisata dan Pusbang SDM 

Parekraf yang akan menentukan kelulusan penerima beasiswa; 

• Pengumuman kelulusan penerima beasiswa hanya 1 (satu) kali oleh universitas, 

bukan program studi; 

• Pengumuman kelulusan penerima beasiswa hanya 1 kali oleh universitas, sesuai 

dengan jadwal yang tertera dalam website um.ugm.ac.id; 

• Pembayaran pendaftaran hanya melalui bank mitra UGM, yakni: Mandiri, BNI, BRI, 

BTN, BPD DIY, dan CIMB Niaga; 

• Seluruh dokumen persyaratan dapat diunggah ke website um.ugm.ac.id maksimal 

tanggal 21 Juni 2021 pukul 15.00; 

• Semua syarat wajib diupload (termasuk nilai TOEFL dan TPA), sesuai batas waktu di 

atas. Penguploadan dokumen dapat secara paralel, atau berangsur-angsur, tidak 

wajib sekaligus; dam 

• Calon peserta agar segera melakukan tes TOEFL dan TPA karena keterbatasan kuota 

dan waktu penerimaan hasil tes yang cukup lama; 

 

 



Tanya Jawab: 

Penanya Pertanyaan Jawaban 

Benita 

Vioretta 

Situmorang 

1. Pilihan saat melakukan 

pendaftaran, apabila 

pelamar sudah melamar di 

jalur beasiswa, apa boleh 

untuk jalur kerja sama 

juga? 

2. Apabila sudah berjalan, 

perkulaihannya dimulai 

Agustus secara online atau 

offline? 

1. Persyaratan peserta berdasarkan 

Permenparekraf nomor 12 tahun 

2015, pasal 3 ayat b, yang berbunyi 

“tidak sedang dicalonkan atau 

mengikuti program beasiswa lainnya”. 

2. Belum ditentukan metode 

perkuliahannya, namun sedang 

diusulkan untuk dapat dimulai 

metode blended (teori diberikan online 

dan praktikum secara offline). 

Tentunya pihak UGM akan 

berkoordinasi dengan satgas covid 

trlebih dahulu, karena selama ini yang 

diizinkan offline baru program profesi. 

Rayinda 

Ajeng 

Apakah diperbolehkan bagi 

pegawai yang sudah S2 

sebelumnya (tanpa beasiswa), 

mengikuti program beasiswa 

S2 ini? 

Jika ijazah S2 sudah disesuaikan dan 

berdasarkan Permenparekraf nomor 12 

Tahun 2015 tidak diperbolehkan, akan 

diutamakan untuk S1 

Shifa Fauzia Bukti akreditasi BAN-PT, jika 

tidak ditemukan di website 

BAN-PT, apakah bisa diambil 

dari website universitas saja? 

Program Studi yang aktif pasti ada di 

BAN-PT atau LAM PT-KES, sehingga 

harus dari website tersebut. Atau jika 

prodi saat ini sudah terpisah, maka 

harus ada penjelasan berupa surat 

keterangan dari universitas atau fakultas 

mengenai kronologinya 



Jannisha 

Rosmala Dewi 

1. Pengumuman apakah ada 

update jadwal? 

2. Apakah akan ada tes 

substantif dari UGM atau 

Kementerian 

Parekraf/Badan Parekraf? 

 

1. Saat ini sedang diajukan surat kepada 

pimpinan karena ada perubahan 

mengenai jadwal. Semua jadwal 

menyesuaikan dengan UGM (sesuai di 

website UGM). Pengumuman akan 

berkoordinasi dengan UGM. 

Pengumuman akan mengacu 

pengumuman dari UGM 

2. Kementerian Parekraf/Badan 

Parekraf: Ada tes substantif berupa 

wawancara di Kementerian 

Parekraf/Badan Parekraf yang 

hasilnya akan diinformasikan ke prodi 

magister Kajian Pariwisata UGM 

UGM: Di awal akan ada tes untuk bisa 

diterima sebagai mahasiswa di UGM 

(memenuhi syarat pendaftaran). 

Selanjutnya daftar tsb akan 

diserahkan ke Kementerian 

Parekraf/Badan Parekraf untuk 

diseleksi sebagai penerima beasiswa 

melalui tes wawancara 

Gerda Crista Pemberi rekomendasi, 

apakah akan menjadi 

penilaian khusus untuk 

pemberi rekomendasi? 

UGM: rekomendator tergantung instansi, 

rekomendasi akan dinilai tergantung dari 

isinya.  

Kementerian Parekraf/Badan Parekraf: 

rekomendator adalah minimal eselon II, 

yang juga menandatangani formulir 

pendaftaran 



 

Penutupan oleh Ibu Dyah Widiyastuti 

• Kerja sama dalam pemberian beasiswa semoga dapat dimanfaatkan dengan baik 

untuk meningkatkan kompetensi SDM di Kementerian Parekraf/Badan Parekraf dan 

juga untuk kepentingan lain dari instansi; 

• Mohon dapat diingat untuk timeline penerimaan beasiswa karena segala pelaksanaan 

akan dilakukan tepat waktu, sesuai jadwal yang tertera di website UGM; dan  

• Pihak UGM menunggu partisipasi dan pendaftaran dari para pegawai yang mengikuti 

sosialisasi hari ini agar pelaksanaan pemberian beasiswa ini dapat berjalan dengan 

baik, kompetitif, dan lancar. 

Kesimpulan 

1. Beasiswa jalur kerja sama antara Kementerian Parekraf/Badan Parekraf dan UGM 

dilakukan pada gelombang ke-II secara online, yang dibuka mulai 31 Mei hingga 21 

Juni 2021, pukul 15.00. diharapkan para calon peserta secara aktif mengakses 

website UGM (um.ugm.ac.id) untuk mendapatkan informasi update seputar 

penerimaan mahasiswa baru (beasiswa S2); 

2. Para calon peserta yang akan mendaftar diharapkan dapat mengunggah semua 

persyaratan maksimal tanggal 21 Juni 2021, pukul 15.00 WIB; 

3. Beasiswa jalur kerja sama ini akan diberikan kepada 5 (lima) pegawai terbaik 

berdasarkan kelengkapan persyaratan dan tes substansi Kementerian 

Parekraf/Badan Parekraf dan UGM; dan 

4. Pengumuman kelulusan penerima beasiswa hanya 1 (satu) kali oleh universitas, 

melalui website UGM (um.ugm.ac.id). 

 

 

 

 

 



 

Tindak lanjut 

1. Selain melalui website UGM, PPSDM Parekraf memfasilitasi peserta dalam whatsapp 

group sebagai sarana informasi terkini dan tanya jawab seputar penerimaan 

mahasiswa baru (beasiswa S2) jalur kerja sama dengan UGM. Para calon peserta 

dapat bergabung ke dalam gruo tersebut untuk mempermudah penerimaan informasi. 

2. PPSDM Parekraf perlu segera menginformasikan perpanjangan pendaftaran (hingga 

21 Juni 2021, pukul 15.00 WIB) secara internal dikarenakan masih minimnya 

pendaftar hingga saat ini. 

 

 

 

 

                                                                                        Jakarta, 25 Mei 2021 

                                            Notulis, 

 

 

 

                                                           Qorizky Muharani 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI 

 



 

 

 


